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Program Studi Pendidikan Fisika FKIP-UT 
Abstrak 

Tangerang merupakan wilayah perkembangan Jakarta. Kabupaten Tangerang banyak mengalami 
pertumbuhan, yakni: (1) Pusat Pertumbuhan Balaraja dan Tigaraksa, difokuskan sebagai daerah sentra 
industri, permukiman, dan pusat pemerintahan; (2) Pusat Pertumbuhan Teluk Naga, berada di wilayah 
pesisir, mengedepankan industri pariwisata alam dan bahari, industri maritim, perikanan, 
pertambakan, dan pelabuhan; (3) Pusat Pertumbuhan Curug, Kelapa Dua, Legok dan Pagedangan 
difokuskan sebagai pusat pemukiman, dan kawasan bisnis. Sedangkan guru Sekolah Menengah Atas 
yang ada di Kabupaten Tangerang seakan terpisah dengan keadaan disekelilingnya. Banyak guru yang 
hanya mengajar saja dan langsung pulang ke rumahnya atau mengajar di sekolah lain.  Untuk itu 
dilakukan pengabdian kepada masyarakat ditujukan bagi guru SMA yang ada di Kabupaten 
Tangerang. Abdimas ini dilakukan mengikuti alur pengembangan sumber daya guru dalam 
pembelajaran  yaitu:  tahun pertama Pencerahan tentang Pendekatan kontruktivisme; tahun kedua 
Pendekatan keterampilan Proses dan tahun ketiga adalah Pendekatan Student Team Achievement 
Division (STAD). Sekarang telah memasuki tahun ketiga yaitu tentang STAD yang dimulai pada 
bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 2018. Hasil pada tahun pertama, selesai pendampingan 
oleh dosen FKIP-UT terhadap  guru SMA di kabupaten Tangerang telah terampil menerapkan 
pendekatan kontruktivis dalam pembelajarn di kelasnya. Begitu juga dengan hasil tahun kedua dengan 
dilakukan pendampingan  para guru SMA secara aktif telah  menerapkan keterampilan proses pada 
setiap pembelajarannya.  Semoga guru SMA di Balaraja selalu menerapkan pendekatan 
konstruktivisme dan keterampilan proses pada setiap pembelajaran  di kelasnya.   

Kata Kunci : Pendekatan konstruktivisme, Keterampilan proses, Fisika, Kabupaten, tangerang. 

 

I. PENDAHULUAN  
Pelaksanaan Abdimas oleh dosen  FKIP-UT memiliki alur pengembangan sumber daya manusia 
dalam hal ini guru untuk lebih profesional dalam menerapkan pendekatan pendekatan pembelajaran 
yang bertujuan agar guru tidak merasa bosan dan jenuh dalam melaksanakan pembelajaran di 
kelasnya. Guru selalu dapat berinovasi dalam pembelajarannya dengan menerapkan pendekatan 
ataupun model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa. Untuk itu pelaksanaan Abdimas 
dilakukan dalam kurun waktu tiga tahun yaitu :  
Tahun pertama : Pencerahan tentang pendekatan konstruktivisme 
Tahun kedua   :  Pendekatan keterampilan proses  
Tahun Ketiga  : Pendekatan Student Team Avhievement Division  



 
 

Prosiding PKM-CSR , Vol. 1 (2018) 
                                                           e-ISSN: 2655-3570    

  
 

Pendidikan 1076 
 

Alasan pemberian pendekatan bagi guru guru SMA salah satunya adalah dalam setiap mengajar di 
kelas guru dapat menerapkan berbagai variasi metode,  pendekatan ataupun model pembelajaran. 
Sehingga guru merasa kaya akan strategi pembelajaran yang diterapkannya sehingga  dalam 
menerapkan pendekatan ataupun model guru harus memperhatikan karakteristik materi yang akan 
diajarkannya. Apakah cocok  hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab saja, atau 
harus dilengkapi dengan percobaan untuk pembuktian kebenaran sebuah hukum dan rumus, 
ataupun cukup dengan metode demonstrasi saja di depan kelas. Sebagai guru kadang sering lupa 
dengan metode dan pendekatan pembelajaran yang ada, biasanya hanya menggunakan metode 
ceramah saja tanpa adanya inivasi ataupun variasi metode pembelajaran.  
Kegiatan Abdimas yang diselenggarakan bagi guru guru SMA di Kabupaten Tangerang 
menggunakan jadwal kegiatan MGMP guru yaitu hari jumat sesuai dengan kesepakatan dari pihak 
propinsi Banten. Pelaksanaan Abdimas dilakukan setiap dua minggu sekali selama dua bulan atau 4 
kali pertemuan Abdimas juga atas kesepakatan Tim Abdimas dosen FKIP-UT dengan para guru di 
kabupaten Tangerang. Setiap pertemuan Abdimas dilaksanakan dengan waktu 5 – 6 jam. Pada 
pertemuan pertama dilakukan perkenalan Tim Abdimas dan orientasi program yang akan 
dilaksanakan. Karena ini peserta Abdimas adalah guru SMA maka pada saat diskusi dibuat 
kelompok per kelas yaitu kelompok kelas X; kelompok kelas XI dan kelompok kelas XII supaya 
pembicaraan mengenai topik mata pelajaran menjadi sejalan dan nyambung.  

2. TARGET  LUARAN 

2.1 Target luaran yang akan dicapai dalam kegiatan pengabdian masyarakat  

2.1.1 Tahun Pertama 

1. Melalui pelatihan Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru IPA/fisika di SMP Negeri dan 
SMA Negeri Balaraja Melalui Pendekatan Konstruktivisme dalam kegiatan abdimas, guru 
SMP dan guru SMA Balaraja diharapkan dapat memiliki kemampuan dan keterampilan 
mengajar  dengan baik 

2. Setiap guru telah dapat menerapkan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran fisika di 
kelasnya masing-masing 

3. Setiap kelompok guru sudah dapat membandingkan nilai yang diperoleh dengan metode 
konstruktivisme dan metode ekspositori 

4. Setiap kelompok guru sudah dapat mengolah data yang diperoleh di kelasnya dengan 
menggunakan metode statistika sederhana  

5. Setiap kelompok guru sudah dapat menuliskan makalah sesuai sistematika yang diberikan 
6. Setiap guru sudah dapat menuliskan makalah sederhana berdasarkan data yang telah diolahnya  
7. Guru sudah dapat melakukan publikasi dalam bentuk seminar dan jurnal ilmiah yang 

dipresentasikan pada kegiatan Temu Ilmiah Guru atau TING 8  FKIP-UT 
8. Seorang guru telah siap mengikuti TING8 yang diadakan pada tanggal 25 -26 November 

2016, biaya pendaftarannya ditanggung oleh dana abdimas yang ada  

2.1.2 Tahun Kedua 

1. Melalui pelatihan Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru fisika di SMA Negeri 
Tigaraksa Melalui Pendekatan Keterampilan proses dalam kegiatan abdimas, guru SMA 
Tigaraksa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengajar  fisika dengan baik penuh 
inovasi.  
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2. Setiap guru telah dapat menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran di 
kelasnya masing-masing 

3. Setiap kelompok guru sudah dapat membuat alat sederhana pembelajaran fisika yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelasnya.  

4. Luaran kegiatan Abdimas ini para guru dapat melakukan alternatif pembelajaran dengan 
menerapkan pendekatan keterampilan proses dengan melakukan praktikum dengan 
menggunakan alat dan bahan yang dibuat oleh guru sendiri.  

5. Guru dapat menulis jurnal ilmiah yang dapat dipublikasikan dalam Jurnal ber ISSN atau 
prosiding seminar, media masa cetak/online/repository 

6. Guru menjadi peserta Temu Ilmiah Guru atau TING 9 Universitas Terbuka    
7. Guru dapat menulis  artikel populer yang dapat dimasukan majalah populer seperti komunika 

atau media masa sejenis. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

      Setelah mengetahui kemauan dan permintaan MGMP Kabupaten Tangerang  tentang pendekatan 
Konstruktivisme dalam pembelajaran maka Tim Abdimas UT merancang pelaksanaan abdimas  
sebagai berikut. 

Minggu  ke  I:  Tim abdimas yang terdiri dari Bapak Dodi Sukmayadi, Ibu Prayekti, bapak Irtwanof 
dan Ibu Herawati berkenalan dengan seluruh peserta dan pembukaan pelatihan dilanjutkan dengan 
membahas tentang:  

 Tujuan pelaksanaan pelatihan Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru fisika di  SMA 
Negeri Tigaraksa  Melalui Pendekatan Konstruktivisme  

 Pencerahan tentang metode konstruktivisme 

 Menggali ide dari para peserta dengan praktikum Mendesain Rancangan Persiapan 
Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan konstruktivisme 

Minggu ke II:  

 Latihan Pembuatan RPP dengan menerapkan pendekatan konstruktivisme    dalam 
pembelajaran dan presentasi untuk memperoleh masukan 

 Menerapkan pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran di kelas masing masing 

 pelaksanaan pembelajaran sampai dengan evaluasi di kelas masing-masing guru dan diamati 
oleh para Tim Abdimas UT dan guru lainnya 

Minggu  ke III :  

 Mengolah data nilai hasil pembelajaran konstruktivisme dan ekspositori 

 Mencari referensi dari berbagai sumber  

 Menulis makalah sederhana dari data yang diperoleh dengan sistematika yang diberikan  

 Mengirim hasil pekerjaan melalui email prayekti@ecampus.ut.ac.id atau 
dodisy@ecampus.ut.ac.id  untuk menerima masukan dari para nara sumber 
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 Nara sumber mengembalikan artikel setelah diperiksa untuk diperbaiki   

Minggu  ke IV:  

 Diskusi tentang kemudahan dan kesulitan menerapkan konstruktivisme dalam pembelajaran di 
kelas.  

 Kelemahan dan kelebihan pelaksanaan Abdimas UT pada guru MGMP fisika di SMA N 6 
Tigaraksa Tangerang.  

 Tim Abdimas dan guru-guru merangkum segala kegiatan yang telah dilakukannya dan 
mengolah data yang ada dibandingkan dengan data dengan pembelajaran biasa. Tim Abdimas 
membimbing guru  membuat artikel untuk jurnal (karya ilmiah) guru yang siap dikirim ke 
lembagai pembuat jurnal dan karya ilmiah dari data yang ada 

 Presentasi peserta tentang makalah yang dibuatnya dan diberi momentar oleh teman teman 
lainnya 

 Tim membuat laporan kegiatan abdimas tentang 

 Pembuatan jurnal (karya ilmiah).  

Maka hasil akhir dari pelatihan pembuatan Peningkatan Keterampilan Mengajar Guru di SMA Negeri 
Tangerang melalui Pendekatan Konstruktivisme dan peserta dapat melakukan presentasi makalah pada 
seminar TING8 FKIP-UT yang diselenggarakan pada tanggal 25 -26 November 2016.
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Pertemuan Pertama, semua peserta dan Tim Abdimas UT berkumpul di dalam satu ruang siap untuk 
mengikuti Pembukaan oleh Dinas Pendidikan Tiga Raksa Tangerang. Setelah itu  para peserta 
diberikan pretes untuk mengetahui sejauhmana peserta paham akan ketrampilan proses. setelah selesai 
hasilnya diperiksa oleh salah seorang teman Tim dan ternyata masih banyak guru yang belum paham 
betul dengan keterampilan proses hanya sekitar 30 % yang benar- benar memahami keterampilan 
proses selebihnya masih salah dalam menjawab pretesnya. Seharusnya guru dibagi dalam kelompok – 
kelompok kelas mengajarnya, kelas 1 atau kelas X, kelas 2 atau kelas XI dan kelas 3 atau kelas XII, 
namun karena hampir semua guru mengajar di semua kelas, maka akhirnya kelompok guru dijadikan 
satu kelompok saja dan mendapat semua materi keterampilan prsoses. Barangkali jumlah jam 
mengajar hanya 2 jam maka dan jumlah guru mencukupi, maka setiap guru mengajar lebih dari satu 
jenjang kelas untuk mencukupi jumlah jam 24 agar sertifikasi guru tetap berjalan. 

Tim Abdimas menjelaskan keterampilan proses dengan memberikan contoh-contoh dalam 
pembelajaran di kelas agar mudah dpahami dan dimengerti. Guru sebetulnya sering menggunakan 
pendekatan keterampilan prsose dalam kegiatan mengajar sehari hari, Cuma guru baru merasakan 
kalau pembelajaran yang dilakukannya adalah pembelajaran yang menerapkan keterampilan proses. 
sebagai guru hendak mengajarkan siswa tentang fluida dinamik, maka guru menyiapkan peralatan 
yang akan dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran tersebut. guru meminta siswa membawa 
peralatannya yang dibutuhkan secara berkelompok, maka saat pembelajaran peralatan sudah lengkap 
tersedia dan siap untuk melakukan praktikum sederhana tentang fluida dinamik. dalam pembelajaran 
fluida dinamik, guru memperhatikan aktivitas siswa saat melakukan praktikum melihat siswa yang 
asyik bersenda gurau, siswa yang aktif melakukan praktikum, siswa asyik mengobrol dengan teman 
sebangkunya dan asyik menulis hasil praktikum ataupun siswa yang asyik bermain pulpennya. 
Semuanya dicatat oleh guru dan juga bagaimana sikap siswa saat melakukan pengukuran, 
penghitungan, maupun saat berdiskusi dan cara mengungkapkan pendapatnya dan saran yang 
diberikan kepada kelompoknya saat diskusi berlangsung.  

      Pada pertemuan kedua kegiatan Abdimas dilanjutkan dengan kegiatan praktikum pembuatan 
trnsistor secara individu dan pertemuan tersebut semua guru telah dapat membuat transistor dengan 
baik dan benar. Setelah semuanya sudah dapat membuat rangkaian transistor maka dilakukan 
pemasangan secara berkelompok dalam gambar (poster) sistem pernafasan manusia, mulai dari 
tenggorokan sampai dengan bagian dalam tubuh manusia. Secara bersama-sama guru menyolder 
rangkaian transistor sambil mengujinya nyala atau tidak lampunya sehingga dapat dipakai oleh siswa 
dalam praktikum fisika. Dalam penyolderan guru cukup mengalami kesulitan, apabila apabila 
penyolderan tidak dilakukan secara hati-hati oleh guru. Selain untuk menghemat lilin juga untuk 
menghemat waktu penyolderan.  

       Pada pertemuan ketiga, dilakukan diskusi tentang penerapan keterampilan proses dalam 
pembelajarn sehari-hari dilanjutkan dengan pemberian postes tentang keterampilan proses, setelah 
diperiksa oleh  anggota Tim hampir seluruh peserta guru menjawab dengan benar. Dalam hal ini 
pemberian  materi keterampilan proses dapat diterima dengan baik oleh para guru dan insha Allah 
akan dilanjutkan tahun depan dengan dengan ketrampilan mengajar dengan Student Team 
Achievement Division (STAD). Sehingga genaplah tiga keterampilan mengajar guru dapat 
ditingkatkan secara bertahap dan menyenangkan.    



 
 

Prosiding PKM-CSR , Vol. 1 (2018) 
                                                           e-ISSN: 2655-3570    

  
 

Pendidikan 1081 
 

      Hasil pretes dan postes yang dilakukan oleh guru – guru terkait dengan keterampilan proses 
menunjukkan hasil yang sangat positif. Pada awalnya jawaban pada pretes belum memuaskan, karena 
masih banyak guru yang menjawabnya salah. Skor tertinggi hanya 10 dari 25 soal uang diberikan. 
Pada saat postes nilai rata - rata guru mencapai 23, mengalami kenaikan yang  membuktikan bahwa 
pencerahan yang diberikan ole Tim Abdimas UT dapat diserap dengan baik oleh guru dan bermanfaat 
bagi pembelajaran fisika yang dilakukan guru setiap hari.   

      Seorang guru sudah mendaftar dan berencana untuk mengikuti Seminar Ting yang 
diselenggarakan oleh FKIP-UT dengan makalah yang membahas tentang pembelajaran yang 
dilakukan menerapkan model keterampilan proses, meminta siswa secara berkelompok mempelajari 
satu materi dan menuliskan hasil yang dipelajari dalam bentuk poster-poster yang cantik. Setiap siswa 
diminta menjelaskan semua kalimat yang terdapat pada poster, maka dengan lantang siswa dapat 
menjelaskan secara rinci tentang apa yang ditulisnya dan kelompok siswa dapat bertanya dan 
memberikan komentar tentang poster tersebut.  

      Ada guru lain yang menerapkan keterampilan proses pada pembelajaran fisika untuk konsep 
tegangan permukaan, guru meminta siswa membawa peralatan sederhananya secara berkelompok dari 
rumahnya masing-masing. Maka saat  pembelajaran fisika konsep tegangan permukaan siswa dapat 
mengamati secara langsung konsep tegangan permukaan dan mencatatnya sebagai hasil pengamatan 
dan mendiskusikan dengan teman satu kelompoknya untuk diambil kesimpulan dari percobaan 
tersebut. Dalam hal ini guru telah menerapkan pendekatan keterampilan proses secara sederhana, 
bagaimana siswa mengukur, menghitung, mengamati, berdiskusi, mengemukakan pendapat dan 
membuat kesimpulan praktikum sebagai hasil diskusi kelompok. Guru mendapatkan hasil dari 
pembelajaran tersebut, untuk melihat sikap, kerja sama, dan kekompakan  siswa saat melakukan 
pengukuran, perhitungan dan ketelitian siswa.  

      Guru-guru SMA di Kabupaten Tangerang berencana menerapkan hasil abdimas kepada siswanya. 
Guru-guru mengundang Tim untuk datang ke sekolah tersebut sebagai ahli materi. Sekolah- sekolah 
tersebut bergabung dan menyelenggarakan kegiatan pembuataan transistor secara sederhana kepada 
kumpulan siswa tersebut. Guru-guru meminta alat yang digunakan dalam Abdimas tersebut untuk 
digunakan lagi pada kegiatan pembelajaran secara gabungan siswa dari beberapa sekolah, kekurangan 
alatnya akan ditanggunglangi oleh kelompok guru dan sekolah yang terlibat. Sebagai Tim kami 
bersedia datang asalkan jelas pelaksanaannya dan tempat dan waktunya.  

 

4. PEMBAHASAN 

Pencerahan tentang keterampilan proses oleh Tim Abdimas UT untuk  guru SMA yang ada di 
kabupaten Tangerang. Guru guru yang tergabung dalam MGMP Fisika sangat membutuhkan kegiatan 
yang dapat melibatkan guru fisika, sepertihalnya kegiatan Abdimas ini. Karena kegiatan seperti 
memiliki poin untuk kenaikan pangkat para guru yang termasuk dalam kompetensi sosial, sehingga 
kegiatan Abdimas UT disambut dengan sangat antusias. Banyaknya guru yang datang dalam kegiatan  
Abdimas membuktikan bahwa kegiatan ini disenangi oleh guru, selain menambah pengetahuan juga 
silahturahmi dengan sesama guru se kabupaten Tangerang yang jarang sekali dilakukan pertemuan 
akademik seperti ini. Setelah bertemu ternyata banyak guru baru dari beberapa sekolah sehingga 
menambah semarak kegiatan Abdimas ini. Setelah guru menjawab pretes, dan sedang penjelasan 
tentang keterampilan proses,  beberapa peserta bertanya tentang peristiwa di kelasnya terkait dengan 
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keterampilan proses. Ternyata masih ada beberapa guru yang bingung membedakan antara inferensi 
dengan mengamati. Setelah dijelaskan dengan beberapa contoh dengan pembelajaran fisika barulah 
guru paham dengan jenis- jenis keterampilan proses yang ada.   

Pada tahun kedua,   

Saat Tim menjelaskan tentang pembuatan transistor guru dengan tekun memperhatikannya dengan 
seksama dan ketika dilakukan percobaan pembuatan transistor semangat guru luar biasa. Semuanya 
ingin melakukan dengan segera, adapula guru dengan sabar menunggu giliran sambil mengamati 
teman guru lainnya yang sedangkan membuat transistor. Selama beberapa jam semua guru telah 
selesai mengerjakan transistor dengan baik. Pertemuan selanjutnya pada minggu kedua 
menggabungkan transistor yang dibuat guru dalam satu rangkaian transistor yang dipasang pada 
gambar sistem pernafasan manusia. Apabila salah seorang menunjuk gambar langsung  dan guru yang 
menyalakan lampu transistor. Apabila lampu tidak menyala maka percobaan gagal dan harus diulangi 
lagi. Begitu seterusnya hingga seluruh sistem pernapasan yang ditunjuk dapat menyala lampunya.   

Pelaksanaan praktikum itu adalah salah satu contoh dari keterampilan proses yang biasa dilakukan 
oleh guru dalam pembelajaran fisika di kelasnya. Untuk memacu para guru agar melakukan 
pembelajaran dengan model keterampilan proses, sehingga siswa dengan mudah dapat memahami 
materi yang dipelajarinya. Tim juga mengajar bapak dan ibu guru untuk mengikuti seminar Ting yang 
diselenggarakan oleh FKIP-UT, dan gurupun menyambutnya dengan antusias. Beberapa gurupun 
berusaha untuk mengikuti kegiatan tersebut, dan menanyakan bagaimana cara mendaftarnya. Guru 
lainnya juga berusaha mengajarkan fisika dengan model keterampilan proses dan menuliskan hasil 
pembelajarannya untuk dijadikan makalah untuk diseminarkan di Ting FKIP-UT. Dengan diberikan 
penjelasan sedikit tentang tata cara penulisan makalah, maka gurupun telah dapat menuliskan makalah 
yang siap disajikan dalam seminar Ting FKIP-UT.  

      Pada saat seminar TING guru memaprkan pembelajaran fisika yang dilakukan di kelas dengan 
meminta siswa membuat keterampilan berupa chart atau poster dari pokok bahasan yang dibahas per 
kelompok. Judul Makalah yang disajikan adalah Efektifitas Model Pembelajaran Project – Based 
Learning (PJBL) Terhadap hasil belajar Fisika dengan Pokok Bahasan Fluida. Dengan melihat chart 
atau poster siswa dapat menjelaskan konsep-kosep yang dalam pokok bahasan tersebut dan juga 
manfaatnya bagi siswa serta bagi masyarakat sekitarnya. Hal yang sangat penting dalam pembelajaran 
fisika ini siswa dengan berani tampil  ke depan kelas dan menceritakan proses pembuatan poster 
tersebut dan dapat menjelaskan apa- bagaimana dan mengapa tentang pokok bahasan fisika tersebut.  

     Hal tersebut menunjukkan bahwa pencerahan tentang keterampilan proses dapat diterima dengan 
baik oleh guru-guru dan dapat diterapkan dalam pembelajaran fisika di kelasnya masing-masing. 
Apabila guru sudah pandai dengan keterampilan proses, sebagai ketua Tim Abdimas sangat bersyukur 
apalagi dapat menerapkannya dalam pembelajaran fisika sungguh luar biasa. Namun apabila guru baru 
dalam tahap mengenal keterampilan proses ini sebagai ketua Tim selalu memotivasi agar guru mau 
menerapkan keterampilan proses dalam pembelajaran fisika sehari-hari dan siswa terbiasa bekerja 
sama dengan teman-temannya dan terbiasa mengemukakan pendapat maupun sanggahan pada setiap 
pembelajaran fisika. Suatu kondisi pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan, yang akan memicu 
dan memacu siswa untuk membaca  dan belajar fisika lebih baik lagi.  Guru pun harus lebih 
bersemangat dalam mengajar dengan menggunakan pendekatan yang ada seperti konstruktivisme dan 
keterampilan proses. Pada tahun ketiga akan dilakukan Abdimas dengan mengambil tema pendekatan 
kooperatif learning dengan model Student Team achievement Division. Untuk pelaksanaan TING 
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semoga pada tahun 2018 ini jumlah peserta TING banyak yang berasal dari guru-guru  peserta 
Abdimas kabupaten Tangerang dan banyak lagi  pemakalah yang siap tampil, setelah mendapat 
pencerahan tentang pembelajaran  model student Team Achievement  Division.  
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